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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu alasan munculnya
berbagai permasalahan. Dengan cara ini, ekonomi sangat mungkin
menjadi faktor utama terhadap jatuh bangunnya suatu daerah.
Persoalan kemiskinan merupakan salah satu isu dari banyaknya
masalah sosial yang menarik untuk dikaji, karena merupakan
masalah serius yang signifikan menyangkut aspek kemanusiaan
khususnya wilayah Banten. Persentase penduduk miskin pada maret
2021 sebesar 867,23 (ribu jiwa) atau sekitar 6,66 persen yang pada
tahun sebelumnya 775,99 dengan persentase penduduk miskin 5,92
persen pada maret 2020 dengan mengalami kenaikan sebesar 0,74
persen penduduk miskin. Sedangkan perkembangan jumlah
penduduk miskin di Provinsi Banten cukup fluktuatif, namun pada
tahun belakangan ini mengalami kenaikan®.

Masyarakat penduduk muslim sangat memiliki potensi

strategic yang dapat menjadi instrumen dalam pemerataan

! Badan Pusat Statistik, Laporan Eksekutif Perkembangan Tingkat
Kemiskinan Provinsi Banten Maret 2021.



pendapatan penghasilan. Salah satu solusi yang ditawarkan dalam
syariat Islam yang telah dijalankan semenjak zaman Rasulullah
adalah Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dalam memberikan tumbuh
kembangnya kekuatan sosial ekonomi umat Islam dalam sikap
tolong menolong. Adapun dalam Al-Qur’an tentang pembagian hak
penerima manfaat atas zakat tercatat dalam perintah Allah SWT :
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.” (At-Taubah : 60).2

Zakat merupakan kewajiban untuk seluruh umat muslim
sebagai kewajiban rukun Islam dengan hukum fardhlu’ain. Dalam
kewajiban zakat terdapat unsur pembeda antara ekonomi Islam dan
ekonomi konvensional yang terkandung nilai moral dan sosial yang
sangat berpotensi sebagai upaya mewujudkan kesejahteraan
masyarakat bahwa ditegaskan dalam undang-undang zakat no.

38/1998 pasal 6 pemanfaatan dana zakat dapat dilakukan untuk

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf Al-Quran
Terjemah, (Jakarta Pusat: Pustaka Jaya lImu, 2014), h. 196



usaha produktif. Sehingga zakat dapat menjadi instrumen dalam
mengentas kemiskinan, dengan banyaknya sumber dana yang
terkonsentrasi selain zakat bisa mengumpulkan seperti infak,
sedekah, hibah, wakaf, wasiat serta sejenisnya.’

Badan yang mengelola dana Zakat, infak dan sedekah (ZI1S)
adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) baik dalam tingkat
nasional, provinsi, kota dan kabupaten yang sesuai dengan ajaran
hukum Islam. Zakat yang diedarkan meliputi delapan asnaf kepada
penerima manfaat (mustahik) yang lebih menekankan pada zakat
produktif. Adapun dalam pengembangan zakat produktif terhadap
aspek ekonomis yang dapat menumbuhkan daya beli kepada barang-
barang ekonomis untuk dimanfaatkan dari hasil keuntungannya
untuk memenuhi kebutuhan hidup para mustahik. Bukan hanya akan
dirasakan olen muzakki kebermanfaatannya akan tetapi dirasakan
oleh mustahik yang dapat membentuk ekuilibrium baru dalam
interaksi antar konsumen dan produsen.* Penyaluran yang dilakukan
melalui pembinaan dan bantuan modal usaha tidak menggunakan

sistem Qardhul Hasan, dimana mustahik akan diberikan dana untuk

® Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Dari Masa Klasik Hingga
Kontemporer (Depok: Gramata, 2010), h. 313

* Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif (Banda Aceh: Naskah
Aceh, 2020), h. 93-95



modal usaha dengan besarnya disesuaikan pada kebutuhan untuk
memulai usaha dalam bentuk barang, sehingga mustahik penerima
manfaat diharuskan membayar infak dari hasil modal usaha yang
didapatnya.

Zakat produkif merupakan zakat yang dapat dikelola untuk
modal menjalankan kegiatan ekonomi dengan diberikan kepada
penerima manfaat dalam bentuk unit usaha yang bersifat secara
berkesinambungan. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah
salah satu lembaga yang memiliki program pengalokasian dana
zakat, infak dan shadagah secara produktif dengan membantu para
mustahik menerima bantuan modal yang dapat membangun unit
usaha berasal dari pengumpulan dana zakat melalui pembinaan
mendirikan Zakat Market (Z-Mart) sebagai pengembangan usaha
ritel (mikro) atau warung kelontongan minimarket yang memiliki
konsep dari Z-Mart tersebut dapat pemberdayaan yang lebih bagi
kaum duafa dengan dampak baik bagi pedagang dan pembelinya.

Zakat produktif melalui program Z-Mart oleh BAZNAS
Provinsi Banten adalah jawaban dari kebutuhan masyarakat
mengenai penyediaan kebutuhan primer seperti sembako dan

kebutuhan pokok lainnya dengan keterjangkauan harga yang



ditawarkan di warung Z-Mart ketimbang minimarket lainnya.
Sehingga dapat mengundang animo masyarakat dalam melakukan
kegiatan belanja di gerai Z-Mart karena alasan kenyamanan,
keterjangkauan soal harga dan terdapat nilai-nilai spiritual yang
dirasakan serta kelebihan lainnya, dalam membeli di gerai Z-Mart
berarti membantu para mustahik dalam mengembangkan usahanya
untuk menjadi saudagar Z-Mart.

Program warung Z-Mart bergerak kepada pengadaan
barang-barang dagangan agar dapat melengkapi kebutuhan
masyarakat (pembeli) sebagai program pemberdayaan ekonomi
dalam usaha ritel mikro untuk meningkatkan eksistensi dan
kapasitas mengatasi kemiskinan di Provinsi Banten. BAZNAS
Provinsi Banten dengan giat melakukan pendampingan, pembina
sekaligus mentoring pendapatan omzet, laporan keuangan, laba
usaha, pemasukan tabungan serta infak. Pendampingan Z-Mart juga
membantu untuk membuka tabungan bank syariah agar tabungan
aman dan berkomitmen dalam jangka panjang. BAZNAS Provinsi
Banten telah meluncurkan program Z-Mart kepada dua penerima
manfaat pada bulan desember 2020 yang berlokasi yaitu: Komp.

Permata Banjarsari, Kec. Cipocok Jaya Kota Serang (lbu Juhenah)



dan Kp. Pamong Desa. Pamong Kec. Ciruas Kab. Serang (lbu
Nahriyah). Capaian program Z-Mart dapat mengangkat penerima
manfaat (mustahik) menjadi penyumbang manfaat (muzakki) yang
dapat meneruskan manfaat.’

Berlandaskan latar belakang yang diuraikan, penulis
terinspirasi untuk melakukan sebuah penelitian dengan fokus
penelitian yang berjudul Pengaruh Zakat Produktif Melalui Z-Mart

Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Mustahik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan landasan yang telah digambarkan dapat di
identifikasikan persoalan yang ada dalam dampak pengaruh zakat
produktif melalui Z-Mart terhadap kondisi sosial ekonomi mustahik.
Maka penyusun membedakan hal-hal masalah yang akan dijadikan

bahan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pola pendistribusian zakat produktif BAZNAS
Provinsi Banten melalui penyaluran Z-Mart terhadap mustahik

di Provinsi Banten?

® Firman, pengelola Z-Mart BAZNAS Provinsi Banten, Wawancara pada
tanggal 19 November 2021



2. Kendala apa yang terjadi dalam melaksanakan pendistribusian
zakat produktif melalui Z-Mart terhadap mustahik di Provinsi
Banten?

3. Bagaimana pengaruh zakat produktif melalui Z-Mart terhadap

kesejahteraan sosial ekonomi mustahik di Provinsi Banten?

C. Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah tentang inti
permasalahan, sehingga penulis tidak dapat meneliti keseluruhan,
karena ada waktu yang terbatas, biaya, tenaga, dan agar didapatkan
hasil penelitian yang dilakukan secara maksimal, maka tidak semua
permasalahan yang diidentifikasi akan diteliti. Maka dari itu penulis
membatasi permasalahan yang dilakukan penelitian variabel apa saja
yang akan diteliti serta hubungan variabel satu dengan variabel lain.

Dalam penelitian ini permasalahan akan berfokus pada:

1. Penelitian ini akan mengukur dampak zakat produktif BAZNAS
Provinsi Banten melalui Z-Mart dalam kondisi sosial ekonomi
mustahik.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Z-Mart BAZNAS Provinsi

Banten.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh zakat produktif melalui Z-Mart dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Provinsi
Banten?

2. Apakah strategi pengelolaan zakat produktif melalui Z-Mart
dapat berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi mustahik di

BAZNAS Provinsi Banten?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh zakat produktif melalui Z-Mart terhadap
kondisi sosial ekonomi mustahik di bawah program BAZNAS
Provinsi Banten. Tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui pola
pendistribusian zakat produktif melalui Z-Mart dengan kendala yang
terjadi dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik terhadap kondisi

sosial ekonomi.



F. Manfaat Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka manfaat
penelitian yang dilakukan adalah kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data informasi yang dilakukan
secara efisien dan tidak memihak untuk mengatasi suatu masalah
atau menguji hipotesis yang akan dikembangkan. Hal ini dijelaskan
lebih lanjut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan
informasi dan dapat dikembangkan dalam ilmu pengetahuan
sehingga dapat menambah pemahaman dalam menciptakan
informasi tentang dampak dari pengaruh zakat produktif
melalui Z-Mart terhadap kondisi sosial ekonomi mustahik
(studi: BAZNAS Provinsi Banten). Sehingga penelitian ini
dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian tambahan pada
objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam
penelitian ini
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan penilaian dalam  mengevaluasi

pengambilan langkah dalam meningkatkan kesejahteraan
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mustahik melalui instrumen zakat yang berdampak terhadap
kondisi sosial ekonomi dan mengetahui dampak zakat
produktif melalui Z-Mart di Provinsi Banten, sehingga
pendistribusian dana zakat dapat menjadi penggerak kemajuan

ekonomi dengan kemajuan unit usaha mikro.

H. Metodologi Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Menentukan jenis penelitian ini, menggunakan metode
penelitian  kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif ~ ini  lebih
mengedepankan tentang kata-kata sehingga dalam penelitiannya
Jika dilihat dari jumlah populasi terbagi atas penelitian populasi
dan penelitian sampel. Penelitian populasi merupakan penelitian
dengan melakukan pengambilan data secara total. Penelitian
populasi ini dapat dilakukan apabila populasinya sedikit namun
jika besar populasinya besar tidak dapat dilakukan penelitian
populasi dan hanya dilakukan dengan sebagian dari populasi
biasa disebut dengan penelitian sampel. ©

Dalam penelitian yang penulis lakukan jumlah populasi

binaan Z-Mart BAZNAS Banten hanya ada dua. Oleh karena itu

® Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ull, 2017), h. 85-86.
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penelitian ini dilakukan penelitian populasi total karena jumlah

populasi yang sedikit. Tempat studi penelitian ini adalah Z-Mart

di bawah pembinaan program BAZNAS Provinsi Banten yang

berjumlah dua Z-Mart binaan, dimana kedua Z-Mart ini

berlokasi yaitu Komplek Permata Banjarsari, Kec. Cipocok Jaya

Kota Serang milik Ibu Juhenah) dan Kp. Pamong Desa. Pamong

Kec. Ciruas Kab. Serang milik Ibu Nahriyah. Karena daerah

tersebut terdapat program Z-Mart yang dibuat BAZNAS

Provinsi Banten dan batasan waktu studi penelitian yang diteliti

bulan november 2021 sampai dengan maret 2022.

Tabel 1. 1 Perencanaan Waktu Penelitian

2021-2022
No | Kegiatan | November | Desember | Januari Februari Maret
2|3[4/1|2|3 2|3

1 Pengajuan

Judul

Penyusuna
2

n Proposal

Bimbingan
3

Proposal
4

Seminar
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Propossal

Pengumpul
an Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Skripsi

2. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penulis menggunakan teknik metode penelitian kualitatif,
Metode kualitatif adalah penelitian tentang eksplorasi yang
menarik bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Sifat dari jenis penelitian seperti ini dalam penjelasan
berakhir diselesaikan dalam jumlah relatif kelompok kecil orang
yang diwawancarai secara terstruktur. Dengan menggunakan
sumber data:

A. Sumber Data Primer
Esensial Sumber Data Primer adalah informasi yang
dikumpulkan secara langsung dari sumber utama atau tempat
observasi penelitian dilakukan. Sumber data primer diperoleh

melalui secara langsung dengan melakukan observasi,
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wawancara, dan dokumentasi untuk mengamati realitas untuk
mencari fakta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
B. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah informasi pendukung
yang dimana pengumpulan data atau informasi diperoleh dari
dokumentasi, buku, makalah, surat kabar, majalah dan karya
tulis yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
3. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
A. Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber informasi yang diperoleh maka
langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data ini berupa:
a. Observasi
Mengamati dan mendatangi proses kegiatan yang
dilakukan dalam pengelolaan dana zakat melalui program
Z-Mart.
b. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data
informasi yang diperoleh melalui percakapan antara dua
orang atau lebih dengan maksud untuk memberikan

informasi dan petunjuk terkait masalah yang diangkat.
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c. Dokumentasi
Kegiatan yang dilakukan berkaitan erat dengan foto
dan penyimpanan foto. Sehingga kumpulan dokumen
dapat menjadi sumber data untuk mendukung penelitian.
d. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data
informasi yang diperoleh melalui buku, majalah, surat
kabar, dan sumber literatur lainnya yang masih
berhubungan dengan penelitian.
B. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam mengolah
hasil penelitian ini menggunakan rangkaian penelaahan,
pengelompokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi
sehingga data dalam kualitatif. Analisis data yang dilakukan
adalah memfokuskan hal-hal pokok, mendisplay data untuk
memudahkan memahami yang terjadi yang kemudian ditarik
kesimpulan.
4. Teknik Penulisan
Pedoman penulisan skripsi yang penulis gunakan

merujuk pada Buku Pedoman Skripsi Fakultas Ekonomi dan
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Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 2021. Yakni sebagai standar dari
penulisan skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

I. Sistematik Penelitian
Sebelum pembahasan secara terperinci dalam penyusunan

skripsi, untuk mempermudah analisis serta ketertiban pembahasan
dengan ini penulis menggunakan sistematika penulisan yang akan
disajikan secara integral sebagai berikut:
Bab Ke-Satu, Pendahuluan

Pada Bab Kesatu penulis menjabarkan terkait dengan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, metode penelitian,
sistematika pembahasan.
Bab Ke-Dua, Tinjauan Teoritis

Dalam bab ini berisikan landasan teori tentang pengertian zakat,
pengertian zakat produktif, dalil-dalil tentang zakat, prinsip-prinsip

zakat, dan pengertian kondisi sosial ekonomi
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Bab Ke-Tiga, Metode Penelitian

Bab yang berisi mengenai rancangan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
penemuan keabsahan temuan.
Bab Ke-Empat, Analisis Dan Pembahasan

Bab ke-empat memuat tentang hasil pengamatan dari
penelitian dan temuan penelitian dalam analisis pengaruh zakat
produktif melalui Z-Mart terhadap kondisi sosial ekonomi mustahik
(studi : BAZNAS Provinsi Banten).
Bab Ke-Lima, Penutup

Bab penutup membahas kesimpulan dari hasil pencarian
informasi penelitian dan saran yang disampaikan dengan hasil
penelitian masih berkaitan. Berikutnya disebutkan pula daftar

pustaka dan lampiran.



